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ABSTRAK

Masalah kesehatan gigi dan mulut yang menjadi masalah utama bagi masyarakat di
Indonesia adalah karies gigi. Streptococcus mutans mcrupuka’n sqlz_nh 's;ltu
mikroorganisme yang terdapat pada tahap awal pcrkcmlmn.gn'n .knncs gigl. Salah
satu alternatit’ untuk  menghambat pcmlmbuhfm lmk.tcn ini udula‘h dengan
menggunakan agen antibakteri dari bahan alami seperti dz.mn 'hchmhmg wuluh
(Averrhoa blimbi L.). Daun belimbing wuluh (Averrhoa /)/I’H(I)l. L.) mcn;.;undun.g
senyawa flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid yang memiliki efek antibakteri.
Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ckstqu etanol daun
belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.) tethadap pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans. Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium dengan rancangan
post-test only group design. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 6 kelompok
perlakuan yaitu ekstrak etanol daun belimbing wuluh konsentrasi 25%, 50%, 75%.
100%, kontrol positif Chlorhexidine 0,2% dan kontrol negatif DMSO. Tahap
penelitian meliputi ekstraksi maserasi, pembuatan konsentrasi, dan uji daya hambat
menggunakan metode difusi cakram. Analisis data dilakukan dengan uji One Way
Anova dan dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significant Difference) untuk melihat
perbedaan antar kelompok. Hasil penelitian diperoleh zona hambat pada
konsentrasi esktrak 25% (8,25 mm) kategori sedang, 50% (14,25 mm) kategori
kuat, 75% (16,75 mm) kategori kuat, 100% (22 mm) kategori sangat kuat, dan
kontrol positif Chlorhexidine 0,2% (11,75 mm) kategori kuat. Daya hambat ekstrak
ctanol daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.) memiliki perbedaan signifikan
(p<0.05) dan terlihat perbedaan signifikan pada masing-masing kelompok
perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etano]
daun belimbing wuluh dapat digunakan sebagai antibakteri dengan adanya zona
hambat yang dihasilkan.

Kata Kunci : Karies gigi, bakteri Streptococcus mutans, Daun belimbing wuluh
(Averrhoa blimbi L.), zona hambat, antibakteri
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